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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemahan Bahasa Asing 

 

Bab Kutipan Hal Terjemah Latin 

1 Al-Qur’an Surat 

An-nisa Ayat 113 

 “Sekiranya bukan karena 

karunia Allah dan rahmat-

Nya kepadamu, tentulah 

segolongan dari mereka 

berkeinginan keras untuk 

menyesatkanmu. Tetapi 

mereka tidak 

menyesatkan melainkan 

dirinya sendiri, dan 

mereka tidak dapat 

membahayakanmu 

sedikitpun kepadamu. 

Dan (juga karena) Allah 

telah menurunkan Kitab 

dan hikmah kepadamu, 

dan telah mengajarkan 

kepadamu apa yang 

belum kamu ketahui. Dan 

adalah karunia Allah 

sangat besar atasmu (An-

nisa:113)” 

Walaulaa 

fadhlullahi 'alaika 

wa rahmatuhu 

lahammat tha-

ifatumm minhum 

an yudhilluuka, 

wamaa 

yudhilliuna illaa 

anfusahum 

wamaa 

yadlurruunaka 

min syai-in, wa 

anzallallahu 

'alaikal kitaaba 

wal hikmata wa 

'allamaka maa 

lam takun ta'lamu, 

wakaan 

fadhlullahi 'alaika 

'azhiimaa. 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Pedoman observasi 

Pedoman observasi ditunjukan untuk menuntun penyusunan saat akan 

melakukan observasi  sebagai berikut: 

1. Kunjungan ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar. 

2. Pelakasaan kegiatan pengelolaan di dinas perpustakaan dan kearsipan 

kabupaten banjar. 

3. Melakukan pengamatan mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media 

promosi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar. 

 

B. Pedoman wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunkan pedoman wawancara yang 

dilakukan pustakawan dan admin media sosial di dinas perpustakaan dan 

kearsipan kabupten banjar yaitu: 

 

Pustakawan 

1. Media sosial apa saja disini yang di manfaatkan untuk kegiatan promosi 

perpustakaan? 

2. Media sosial apa sering digunakan dalam kegiatan promosi perpustakaan? 

3. Mengapa menggunakan media sosial sebagai sarana promosi perpustakaan? 

4. Berapa kali dalam seminggu perpustakaan memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi perpustakaan? 

5. Siapa yang mengelola media sosial? 

6. Apa yang menjadi tujuan dalam promosi perpustakaan? 

7. Apakah ada kendala dalam memanfaatkan media sebagai sarana promosi 

perpustakaan? 
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8. Apakah keuntungan yang didapat dalam melakukan promosi perpustakaan 

melalui media sosial? 

9. Bagaimana respon dari followers di media sosial? 

10. Informasi apa saja yang ada di media sosial? 

11. Bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

perpustakaan? 

 

Admin Media Sosial 

 

1. Media sosial apa saja disini yang di manfaatkan untuk kegiatan promosi 

perpustakaan? 

2. Mengapa menggunakan media sosial tersebut sebagai sarana promosi 

perpustakaan? 

3. Media sosial apa yang sering digunakan dalam kegiatan promosi 

perpustakaan? 

4. Apakah ada Langkah strategi meningkatkan hubungan dan kerterlibatan 

dengan para followers? 

5. Berapa kali dalam seminggu perpustakaan memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi perpustakaan? 

6. Apa yang menjadi tujuan dalam promosi perpustakaan? 

7. Apakah ada kendala dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi perpustakaan? 

8. Apakah keuntungan yang didapat dalam melakukan promosi perpustakaan 

melalui media sosial? 

9. Bagaimana respon dari followers di media sosial? 

10. Informasi apa saja yang ada di media sosial? 

11. Bagaiamana pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

perpustakaan? 
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C. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi meliputi foto-foto yang berkaitan dengan penelitian 

ini, agar kiranya mampu menjadi data pendukung dan dapat dipercaya yaitu 

sebagai beriku: 

1. Sejarah dan profil dinas perpustakaan  

2. Visi dan misi di dinas perpustakaan  

3. Struktur organisasi dinas perpustakaan  

4. Koleksi di dinas perpustakaan  

5. Kegiatan umum dinas perpustakaan 
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Lampiran Profil Tempat Penelitian  

Sejarah 

singkat 

 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar bergerak 

di bidang perpustakaan dan kearsipan yang memiliki visi, dan misi, dan 

tujuan untuk memajukan tugas dan fungsi instansi. Pada tahun 1990, 

pertama kali mendapatkan nama dari Organisasi Sekretariat Daerah 

(SETDA) Kabupaten Banjar. Pada tahun 2013, menjadi sebuah kantor 

yang diberi nama Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi (KPAD). 

Hingga pada tahun 2016, menjadi sebuah instansi yang bernama Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar. 

Pembentukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Banjar ini didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten Banjar Nomor 13 

Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah 

Kabupaten Banjar (Lembaran Daerah Kabupaten Banjar Tahun 2016 

Nomor 20) dan Peraturan Bupati Banjar Nomor 72 Tahun 2016 tentang 

kedudukan, susunan organisasi, tugas, dan fungsi serta tata kerja Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Banjar.  
Visi dan 

misi 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banjar ingin 

menjadi sebuah perangkat daerah/unsur staf yang akuntabel, profesional, 

dan memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat khususnya di 

bidang perpustakaan dan kearsipan untuk menunjang visi dan misi Bupati 

dan Wakil Bupati Banjar yaitu sebagai berikut. 

Visi: Terwujudnya masyarakat Kabupaten Banjar yang MANIS (maju, 

mandiri, agamis) 

Misi: 

1. Peningkatan kualitas hidup dan kualitas sumber daya manusia. 

2. Peningkatan ekonomi nyang berkualitas berbasis kerakyatan dan 

pemerataan pembangunan daerah yang berkeadilan. 

3. Pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

4. Penyelenggaraan kepemerintahan yang amanah, baik, bersih, dan 

efektif. 

5. Penguatan karakter masyarakat yang religius, berakhlak baik dan 

berkepribadian luhur, serta menciptakan kehidupan masyarakat 

yang tertib, aman, dan demokrasi. 

Tugas dan 
fungsi  
 

Tugas pokok Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Banjar adalah melaksanakan urusan pemerintahan dan pelayanan umum 

di bidang pengelolaan perpustakaan dan kearsipan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah. 

Adapun fungsinya adalah: 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan kearsipan 

sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh bupati 

2. Pelaksanaan kebijakan teknis dan perencanaan program bidang 

perpustakaan dan kearsipan. 

3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang perpustakaan dan 

kearsipan. 

4. Pelaksanaan administrasi dinas di bidang perpustakaan dan 

kearsipan. 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait tugas dan 

fungsinya. 
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Lampiran 3 Akun Media Sosial  

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 4 dokumentasi penelitian 
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Lampiran 5 surat keterangan dosen pembimbing 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal  
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Lampiran 7 Surat persetujuan riset 
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Lampiran 8 Surat Mohon izin riset 
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Lampiran 9 balasan persetujuan izin riset 
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Lampiran 10 Surat selesai riset 
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Lampiran 11 Catatan Observasi 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan pengamatan langsung 

terhadap aktivitas media sosial dinas. Terlihat bahwa akun Facebook aktif 

membagikan konten yang berkaitan dengan kegiatan perpustakaan, seperti 

promosi koleksi buku terbaru, dokumentasi kegiatan literasi anak-anak dan 

remaja, serta pengumuman terkait layanan dan agenda perpustakaan. 

Unggahan biasanya disertai gambar atau poster digital yang cukup menarik 

perhatian. Di Instagram, visual yang ditampilkan cenderung lebih estetis 

dan menargetkan audiens yang lebih muda. Caption atau keterangan yang 

digunakan juga bersifat informatif dan komunikatif. Selama observasi, 

terlihat bahwa respon masyarakat terhadap unggahan tersebut cukup baik, 

terbukti dari interaksi dalam bentuk like, komentar, dan pembagian ulang 

(repost) oleh para pengikut. Pengelola media sosial juga cukup aktif 

merespons pertanyaan dari masyarakat, menunjukkan adanya upaya 

membangun komunikasi dua arah. Kendati demikian, ditemukan pula 

bahwa belum semua potensi media sosial dimanfaatkan secara maksimal. 

Beberapa fitur seperti Instagram Stories, siaran langsung, atau video 

interaktif belum rutin digunakan. Selain itu, pola unggahan masih belum 

konsisten, dengan jeda waktu yang kadang cukup lama antara satu postingan 

dengan yang lain. 
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